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ABSTRACT 

Research aims to understand bedween the ages of fertilizer and seeds N, P, K and interaksi to 

growth and the production of rice varieties ir in land tides on village Kuala Mulya Cinaku 

with the methods SRI. The study analyzed uses the design faktorials design random group 

consisting two factors thas is, factors first age seeds consisting three the economic situation, 

the second faktor four the economic situation and three remedial. The results of the analisis 

factor age fertilizer and seeds N, P, K had have real inpact on saplings maximum, heaviy dry, 

age out panicles, the number of grain panicles, heavy grain dry ground and heavy 1000 

grains. Interaction age fertilizer and seeds N, P, K inpact to age out panicles, the amount of 

grain panicles, heavy gaba dry steamroller, and heavy 1000 grains of the rice plant varieties 

IR 42. Seeds age 7 day and fertilizer 50 kg Urea, 25 kg SP-36, 25 kg give grownth KCl better 

with the production of dried grain 2.388,50 kilogram/plot. Against interaction bedween 

treatment age seed and fertilizer N, P, K treatment and production Seeds age 7 day and 

fertilizer 50 kg Urea, 25 kg SP-36, 25 kg give grownth KCl most excellent. 

Key word: rice varities IR 42, age fertilizer and seeds N, P, K 
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PENDAHULUAN 

Tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) 

merupakan komoditi tanaman pangan 

andalan yang ketersediaannya diupayakan 

terpenuhi sepanjang tahun, karena hasilnya 

berupa beras dibutuhkan sebagai bahan 

makanan pokok masyarakat Indonesia. 

Kebutuhan pangan di Indonesia semakin 

meningkat dengan bertambahnya jumlah 

penduduk dari tahun ke tahun, namun hal 

ini tidak diiringi dengan ketersediaan lahan 

persawahan  yang ada, banyak lahan yang 

dialih fungsikan menjadi lahan perkebunan 

kelapa sawit dan untuk pembangunan 

perumahan. 

Luas lahan komoditas pangan padi di 

Provinsi Riau pada tahun 2013 sebanyak 

97.796 hektar dengan produksi 387.849 

ton Gabah Kering Giling (BPS, 2013). 

Sebanyak 3.035 hektar dari luasan ini 

berada di Kabupaten Indragiri Hulu 

Kecamatan Kuala Cinaku dengan luas 

panen 1.400 hektar, dengan produksi 

sebanyak 3,8-4,2ton Gabah Kering Giling 

(GKG), dari luas sawah tersebut 2350 

hektar adalah lahan persawahan aktif yang 

sebagian besar merupakan milik 

masyarakat. 1350 hektar merupakan lahan 

rawa pasang surut tipe B dan sisanya 1000 

hektar lahan kering, sehingga masyarakat 

sekitar hanya menanam tanaman padi 

sekali dalam setahun, oleh karena itu perlu 

suatu upaya yang dapat meningkatkan 

produksi padi di Kuala Cinaku dilakukan 

dengan program Indeks Penanaman (IP) 

100 menjadi 200 di (UPTD Kuala Cinaku, 

2013).  

Peningkatan produksi padi sawah juga 

dapat dilakukan melalui ekstensifikasi 

maupun intensifikasi.Intensifikasi pada 

padi sawah salah satunya dapat dilakukan 

dengan pengaturan air dan penggunaan 

umur bibit yang lebih cepat. 

Perkembangan teknologi telah 

memodifikasi budidaya padi secara lebih 

baik melalui Sistem of Rice Intensification 

(SRI), sistem ini dapat meningkatkan 

produksi padi dengan cara memperhatikan 

kondisi pertumbuhan tanaman terutama di 

daerah perakaran dengan mempertahankan 

tanah dalam kondisi aerasi baik dan 

lembab serta tidak tergenang. Selain itu 

dengan menggunakan metode SRI  

penanaman padi dapat dilakukan lebih 

cepat, dengan menggunakan  umur bibit 

muda antara 8-12 hari sehingga akan 

mendapatkan hasil yang lebih cepat 

dibandingkan dengan budidaya padi secara 

konvensional yang biasanya menggunakan 

umur bibit 25-30 hari (Aksi agraris 

konisius, 1990). 

Metode SRIdapat memberikan 

manfaat dan keuntungan pada budidaya 

padi seperti produksi tinggi, input rendah, 

tidak membutuhkan air banyak, teknologi 

sederhana dan bersifat berkelanjutan. 

Sistem SRI ini memiliki lima elemen 

penting yaitu bibit pindah umur muda, 1  

bibit per titik tanam, jarak tanam jarang, 

pengaturan pengairan dan penggunaan 

pupuk (Aksi agraris konisius, 1990). 

Pemupukan pada prinsipnya adalah 

meningkatkan ketersediaan unsur hara 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman. 

Melalui pemupukan didapatkan 

pertumbuhan vegetatif yang sehat dan 

kuat, meningkatkan produksi dan daya 

tahan tanaman terhadap serangan hama 

dan penyakit. 

Pemupukan yang dilakukan perlu 

mempertimbangkan keseimbangan antara 

hara di dalam tanah maupun hara yang 

diberikan, maka penggunaan pupuk yang 

berimbang akan memberikan hasil 

produksi yang optimal. Penggunaan pupuk 

Urea, SP 36, dan KCl yang dilengkapi 

dengan penambahan bahan organik.Pupuk-

pupuk tersebut sangat efektif dalam 

perkembangan tanaman padi bila diberikan 

sesuai dosis, sehingga dengan memberikan 

pupuk tersebut diharapkan kebutuhan hara 

terpenuhi dan produksi padi dapat 

meningkat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Desa Kuala Mulya Kecamatan Kuala 

Cinaku, Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi 

Riau.Penelitian ini dilaksakan selama 4 

bulan, mulai dari bulan April hingga Juli 

2013.  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : benih padi varietas 

IR-42, pupuk N, P, K (Urea, SP-36, dan 

KCl), pupuk kandang, dan insektisida. 

Alat yang digunakan cangkul,  garu, 

ember, tali plastik, alat tulis, timbangan, 

dan timbangan analitik. 

Penelitian ini dilakukan secara 

faktorial 3x4 yang disusun menurut 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 

1 adalah umur bibit  dan faktor II pupuk 

NPK . 

Faktor pertama : Umur bibit (A) terdiri 

dari : 

A1= Umur Bibit 7 hari 

A2= Umur Bibit 10 hari 

A3= Umur Bibit 13 hari 

Faktor kedua : Dosis Pupuk NPK (B) 

terdiri dari : 

B1= 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, 100 

kgha KCl (Rekomendasi pupuk di 

UPTD Kuala Cinaku) 

B2= 150 kg/haUrea, 75 kg/ha SP-36, 75 

kg/ha KCl  

B3= 100 kg/haUrea, 50 kg/ha SP-36, 50 

kg/ha KCl  

B4 = 50 kg/haUrea, 25 kg/ha SP-36, 25 

kg/ha KCl kg/ha 

Dengan demikian terdapat 12 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan 

seluruhnya terdapat 36 plot, setiap plot 

terdapat 36 tanaman dan 6 tanaman 

sebagai sempel. Sehingga terdapat 216 

tanaman padiyang diamati. 

Data yang diperoleh dari pengamatan 

dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan ANOVA dengan model 

linear sebagai berikut: 

Yijk = µ ��SN���.L����M����.��LM���0ij 
Dimana : 

Yijk = Nilai pengamatan umur tanaman 

pada taraf ke-i dan pupuk N, P dan K 

pada taraf ke-j pada ulangan ke-k 

µ = Rata-rata tengah umum 

pk = Efek blok ke-k 

.L = Pengaruh faktor umur bibit terhadap 

taraf ke-i (i=1,2,3,....,r) 

�M = Pengaruh faktor pupuk N,P,K 

terhadap taraf ke-j (j=1,2,3,....,r) 

(.��LM = Interaksi pada faktor umur bibit 

ke-i dan faktor pupuk N,P,K ke-j 

0ij = Pengaruh eror dari faktor umur bibit 

ke-i dan faktor pupuk N,P,K ke-j dan 

kelompok ke-k 

Hasil  analisis   dilanjutkan  dengan uji 

jarak berganda  Duncan    pada   taraf 5 % .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerata umur bibit  dan 

pupuk N, P, K memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah gabah per malai. 

Sedangkan interaksi umur bibit dan pupuk 

N, P, K memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap  tinggi tanaman padi. (Lampiran 

4.1). Hasil uji lanjut dengan uji jarak 

berganda Duncan`s pada taraf 5% dapat 

dilihat   pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 



JOM FAPERTA VOL. 3 NO. 2 Oktober 2016 4 

 

 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman   Padi  dengan perlakuan Umur Bibit dan Pupuk N,  P dan K 

 

Umur bibit 

(hari) 

Pupuk Urea, SP-36, KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7 78,06ab 83,03a 78,23ab 73,36ab 78,17a 

10  70,03b 71,50ab 72,43ab 76,20ab 72,54b 

13  72,60ab 71,66ab 70,03b 75,63ab 72,48b 

Rerata 73,56a 75,40a 73,56a 75,06a  
Angka-angka pada baris dan  kolom yang diikuti oleh huruf  kecil yang  tidak  sama berbeda nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit 7 hari merupakan tinggi 

tanaman yang cenderung tertinggi yaitu 

78,17 cm, berbeda nyata dengan rerata 

umur bibit 10 dan 13 hari. Hal ini diduga 

umur bibit padi berumur 7 hari dalam 

metode SRI dapat menghindari stagnasi 

bibit sehingga mampu beradap tasi dengan 

lingkungan.Sesuai pendapatKasim (2004), 

dalam budidaya metode SRI  dengan 

menggunakan umur bibit yang muda dapat 

menghindari stagnasi bibit, hal ini 

dikarenakan tanaman dapat beradaptasi 

lebih baik serta memiliki ruang untuk 

tumbuh dan memperdalam perakaran. 

Sedangkan faktor rerata pemberian 

pupuk 150 kg Urea, 75 kg SP36, 75 KCl 

merupakan tinggi tanaman padi yang 

cenderung tertinggi yaitu 75,40 cm, 

berbeda tidak nyata dengan rerata 

pemberian pupuk 200 kg Urea, 100 kg 

SP36, 100 kg KCl, pemberian pupuk 100 

kg Urea, 50 kg SP36, 50 kg KCl dan50 kg 

Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl. Pemberian 

pupuk 150 kg Urea, 75 kg SP36, 75 kg 

KCl telah mampu menyumbangkan unsur 

hara yang dimamfaatkan oleh tanaman 

padi dengan baik, sehingga dapat 

meningkatkan laju fotosintesis yang 

menyebabkan terjadinya peristiwa 

pembelahan dan pemanjangan sel tanaman 

yang didominasi pada daerah maristematik 

yakni ujung pucuk. 

Sarief (1985) menyatakan bahwa 

ketersediaan unsur hara yang dapat diserap 

oleh tanaman merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Ditambahkan oleh Dwijosaputra 

(1990) bahwa tanaman akan tumbuh baik 

dan subur apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman cukup tersedia untuk 

diserap tanaman. 

Unsur hara nitrogen digunakan untuk 

proses metabolisme tanaman yang salah 

satunya akan mendukung  tinggi tanaman 

padi. Menurut Lakitan (2000), nitrogen 

merupakan bahan dasar yang diperlukan 

untuk membentuk asam amino dan protein 

yang akan dimamfaatkan untuk proses 

metabolisme tanaman dan akhirnya akan 

mempengaruhi pertumbuhan organ-organ 

seperti batang, daun, dan akar menjadi 

lebih baik.  

Penambahan unsur N dalam tanah 

dapat merangsang pertumbuhan vegetatif 

yakni cabang, batang, dan daun, komponen 

penyusun asam amino, protein dan 

pembentukan protoplasma sel yang dapat 

berfungsi dalam meransang pertumbuhan 

tinggi tanaman.Unsur hara P juga 

dibutuhkan dalam mendukung 

pertambahan tinggi tanaman.Sarief (1985), 

menyatakan bahwa unsur hara P berperan 

dalam respirasi, fotosintesis, dan 

metabolisme tanaman sehingga 

mendorong laju pertumbuhan tanaman 

tidak terkecuali pertambahan tinggi 

tanaman. 

Interaksi umur bibit 7 hari dan pemberian 

pupuk dosis 150 kg Urea ,75 kg SP36, 75 

kg KCl menghasilkan tinggi tanaman yang 

tertinggi  yaitu 83,03 cm, berbeda nyata 

dengan interaksi umur bibit 10 hari dan 

pemberian pupuk 200 kg Urea, 100 kg 
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SP36, 100 kg KCl, interaksi umur bibit 13 

hari dan pupuk 100 kg Urea ,50 kg 

SP36,50 kg KCl dan berbeda tidak nyata 

dengan interaksi lainnya. Hal ini diduga 

bibit padi yang ditanam umur 7 hari  dalam 

budidaya metode SRI merupakan umur 

bibit yang termuda sehingga menghindari 

stagnasi bibitsehingga dapat beradaptasi 

dengan lingkungan. SesuaipendapatKasim 

(2004), dalam budidaya metode SRIdengan 

menggunakan umur bibit yang muda dapat 

menghindari stagnasi bibit, hal ini 

dikarenakan tanaman dapat beradaptasi 

lebih baik serta memiliki ruang untuk 

tumbuh dan memperdalam perakaran. 

 

Jumlah Anakan Maksimum (batang) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwafaktor umur bibit dan 

pupuk N, P, K menunjukkan pengaruh 

yang nyata terhadapjumlah anakan 

maksimum. Sedangkan interaksi  

 

umur bibit dan pupuk N, P, K memberikan 

pengaruh tidak nyata  terhadap jumlah 

anakan maksimum tanaman 

padi.(Lampiran 4.2).Hasil uji lanjut 

denganuji jarak berganda Duncan`s pada 

taraf 5% dapat dilihat   pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata Jumlah Anakan Maksimum (batang) pada Umur Bibit dan Pupuk  

              N, P dan K          

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36, Kcl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7  38,00bc 38,00bc 39,00ab 40,00ac 38,75a 

10  35,33e 38,00bcb 38,00bcb 39,00ab 37,58b 

13  36,00dea 36,00deb 38,00cdb 38,00bcc 36,75c 

Rerata 36,44c 37,33b 38,00b 39,00a  

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang  tidak  sama berbeda nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit 7 hari merupakan jumlah 

anakan maksimum tanaman padi yang 

terbanyak yaitu 38,75 batang, berbeda 

nyata dengan umur bibit 10 dan 13 hari. 

Hal ini diduga bahwa umur bibit padi yang 

masih muda dalam budidaya padi 

menggunakan metode SRI  tidak 

mengalami stagnasi sehingga sehingga 

dapat beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Menurut Kasim (2004), dalam budidaya 

metode SRI  dengan menggunakan umur 

bibit yang muda dapat menghindari 

stagnasi bibit, hal ini dikarenakan tanaman 

dapat beradaptasi lebih baik serta memiliki 

ruang untuk tumbuh dan memperdalam 

perakaran. 

Pemindahan bibit sangat berpengaruh 

terhadap produksi anakan karena akan 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 

Sesuai pendapat Kasim (2004) mengatakan 

umur bibit sangat berpengaruh terhadap 

produksi padi.  Semakin cepat bibit 

dipindahkan akan semakin memadai 

periode bibit beradaptasi dengan 

lingkungan baru, sehingga semakin 

memadai periode untuk perkembangan  

anakan dan akar.  Proses perkembangan 

anakan dan akar tanaman padi ini sangat 

erat hubungannya dengan perkembangan 

daun. Sesuai  pendapat Ismunaji 

(1998)menyatakan perkembangan akar ini 

menunjukkan suatu hubungan dengan 

perkembangan daun dan anakan. Apabila 

daun yang ke-n pada batang utama telah 

memanjang makan akan muncul akar 

sekunder pada buku ke-n. 

Tanaman padi memiliki pola anakan 

berganda dari batang utama akan tumbuh 

anakan primer, selanjutnya tumbuh anakan 
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sekunder yang kemudian menghasilkan 

anakan tersier. Anakan mulai tumbuh 

setelah tanaman memiliki 4 atau 5 

daun.Perkembangan anakan berhubungan 

dengan perkembangan daun. Apabila daun 

pada buku ke-n telah memanjang maka 

pada saat itu anakan akan muncul dari 

ketiak daun, ini juga berlaku untuk anakan 

sekunder dan tersier. Dengan demikian 

tumbuhnya anakan dan akar terjadi pada 

saat bersamaan pada buku yang sama, 

akan tetapi koleoptil dan daun pertama 

pada umumnya tidak menghasilkan anakan 

(Yoshida, 1981). 

Menurut Gardner et al.,(1991) jumlah 

anakan akan maksimum apabila tanaman 

memiliki sifat genetik yang baik ditambah 

dengan perlakuan yang menguntungkan 

atau sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, selain itu jumlah 

anakan maksimum ini juga ditentukan oleh 

jarak tanam, radiasi, hara mineral dan 

budidaya tanaman itu sendiri.  

Berdasarkan jumlah anakan yang 

dihasilkan, maka Surowinoto (1982) 

mengelompokan padi menjadi beranak 

sangat rendah jika jumlah anakannya 

kurang dari 5 batang, rendah jika 

anakannya 5-8 batang, sedang jika 

anakannya 9-12 batang, tinggi jika 

anakannya 13-16 batang dan sangat tinggi 

jika jumlah anakannya lebih dari 16 

batang. Dari hasil penelitian diperoleh 

jumlah anakan 39,3 ± 40 anakan , maka 

jumlah anakan tergolong sangat tinggi. 

faktor rerata pemberian pupuk pupuk 

50 kg Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl 

merupakan jumlah anakan maksimum 

tanaman padi yg terbanyak yaitu 39,00 

batang. Hal ini diduga pemberian pupuk 

Urea, SP36, KCl dapat menyediakan unsur 

hara N, P dan K yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Hakim dkk. (1986) menyatakan 

bahwa tersedianya unsur hara makro 

nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) 

dalam tanah akan dapat mengaktifkan sel-

sel yang merismatik pada ujung batang 

sehingga dapat memperlancar fotosintesis 

sehingga akan meningkatkan penumpukan 

bahan organik yang selanjutnyajumlah 

anakan meningkat. Menurut Lingga dan 

Marsono (2001) , bahwa penambahan 

unsur hara nitrogen (N) dapat merangsang 

pertumbuhan vegetatif yaitu cabang, 

batang, dan daun yang merupakan 

komponen penyusun asam amino, protein 

dan pembentukan protoplasma sel 

sehingga dapat merangsang pertumbuhan 

secara keseluruhan. Selain unsur hara N , 

adanya unsur hara P dapat berperandalam 

proses respirasi dan metabolisme tanaman 

menjadi lebihbaik sehingga pembentukan 

asam amino dan protein guna 

pembentukan sel baru dapat terjadi dan 

dapat menambah jumlah anakan tanaman 

padi. 

 Interaksi umur bibit 7 hari dan 

pemberian pupuk 50 kg Urea,25 kg 

SP36,25 kg KCl menghasilkan jumlah 

anakan maksimum yang terbanyak  yaitu 

40,00 batang, berbeda nyata dengan 

interaksi umur bibit 7 hari dan pupuk 200 

kg Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl, 

interaksi umur bibit 7 hari dan 150 kg 

Urea, 75 kg SP36, 75 kg KCl, interaksi 

umur bibit 10 hari dan 200 kg Urea, 100 

kg SP36, 100 kg KCl, interaksi umur bibit 

10 hari dan 150 kg Urea, 75 kg SP36, 75 

kg KCl, interaksi umur bibit 10 hari, 100 

kg Urea, 50 kg SP36, 50 kg KCl, interaksi 

umur bibit 13 hari dan 200 kg Urea, 100 

kg SP36, 100 kg KCl, interaksi umur bibit 

13 hari dan 150 kg Urea, 75 kg SP36, 75 

kg KCl, interaksi umur bibit 13 hari dan 

100 kg Urea, 50 kg SP36, 50 kg KCl, 

interaksi umur bibit 13 hari dan 50 kg 

Urea, 25 kg SP36 dan 50 kg KCl, dan 

berbeda tidak nyata dengan interaksi 

lainnya. Hal ini diduga umur bibit 7 hari 

yang dipindahkan lebih awal akan 

menghasilkan jumlah anakan maksimum 

yang lebih banyak dibandingkan dengan 

umur  13 hari.  
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Jumlah Anakan Produktif (batang) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerata umur bibit dan 

pupuk N, P, K memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah anakan 

produktif.Sedangkan interaksiumur bibit 

dan pupuk N, P, K memberikan pengaruh  

tidak nyata  terhadap jumlah anakan 

produktif tanaman padi. (Lampiran 4.3). 

Hasil uji lanjut dengan uji jarak berganda 

Duncan`s pada taraf 5% dapat dilihat   

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Jumlah Anakan Produktif (batang) pada Umur Bibit dan Pupuk 

              N, P, K             

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36, KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7 33,33a 34,00a 33,33a 32,00a 33,16a 

10 32,66a 32,00a 32,66a 32,66a 32,50a 

13 32,00a 32,00a 32,66a 32,66a 32,33a 

Rerata 32,66a 32,66a 32,88a 32,44a  
Angka-angka pada baris dan  kolom  yang diikuti oleh huruf  kecil yang  tidak sama berbeda nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit 7 hari merupakan jumlah 

anakan produktif yang cenderung 

terbanyak yaitu 33,16 batang, berbeda 

tidak nyata dengan rerata umur bibit 10 

dan 13 hari. Hal ini diduga Umur bibit 

yanglebih dari 7 hari setelah tanam  dapat 

mengurangi jumlah anakan produktif 

tanaman padi varietas IR 42. Menurut 

Badan Litbang Pertanian (2007), Siregar 

(1981), dan Maurya, et al. (1987), bibit 

yang ditanam dengan umur lebih muda 

mempunyai kemampuan membentuk 

anakan lebih besar. Sedangkan Ridwan 

dan Munir (2002) menemukan bahwa 

jumlah anakan produktif menurun dengan 

makin lamanya umur bibit.Pada penelitian 

ini juga didapatkan bahwa jumlah anakan 

produktif cenderung menurun dengan 

makin lamanya umur bibit. 

Sedangkan faktor rerata pupuk 100 kg 

Urea, 50 kg SP36, 50 kg KCl cenderung 

menunjukkan jumlah anakan produktif 

yang banyak, berbeda tidak nyata dengan 

rerata pupuk N, P, K lainnya. Hal ini 

disebabkan karena pada anakan  yang 

ditanam hanya satu batang, maka tidak 

terjadi persaingan, baik dalam 

pemanfaatkan sinar matahari maupun 

unsur hara. Ini sesuai pendapat Stop et 

al,.(2001), dalam metode SRI yaitu bibit 

yang ditanam ke lapangan cukup satu 

batang saja. Anakan produktif yang 

dihasilkan merupakan gambaran dari 

jumlah anakan maksimum yang dihasilkan 

sebelumnya, sehingga jumlah anakan 

maksimum  akan mempengaruhi hasil 

pada gabah. 

 Interaksi umur bibit 7 hari dan pupuk 

150 kg Urea, 75 kg SP36, 75 kg KCl 

merupakan jumlah anakan produktif yang 

cenderung terbanyak yaitu 34,00 batang, 

berbeda tidak nyata dengan interaksi umur 

bibit dan pupuk Urea, SP36, KCl lainnya 

terhadap jumlah anakan produktif. Hal ini 

disebabkan bibit yang dipindahkan lebih 

awal akan mempengaruhi vegetatif dan 

generatif tanaman, ini terlihat dari jumlah 

anakan maksimum  yang libih banyak serta 

pertumbuhan akar bibit muda yang banyak 

ruang  pori-pori, oksigen air serta nutrisi 

yang dapat memperpanjang akar. Hal ini 

sesuai pendapat Hermawati (2009), 

pertumbuhan akar yang bebas hanya 

mungkin terjadi pada akar bibit muda yang 

punya banyak ruang dan oksigen, bahkan 

saat air dan nutrisi kurang tersedia 

tanaman dapat memperpanjang 



JOM FAPERTA VOL. 3 NO. 2 Oktober 2016 8 

 

akarnya.Akar yang demikian dapat 

menyerap unsur hara yang lebih seimbang, 

termasuk nutrisi dari unsur hara mikro dan 

makro, sehingga jumlah anakan menjadi 

maksimal.

Berat Kering Tanaman (g) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa faktor umur bibit dan 

pupuk N, P, K menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap berat kering sedangkan 

interaksi umur bibit dan pupuk N, P, K 

memberikan pengaruh  tidak nyata  berat 

kering tanaman padi  (Lampiran 4.4). Hasil 

uji lanjut dengan uji jarak berganda 

Duncan`s pada taraf 5% dapat dilihat   

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Berat Kering Tanaman (g) pada Umur Bibit dan Pupuk N, P, K 

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36, KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7  3,60a 3,61a 3,65a 3,34a 3,55a 

10  2,58bcd 3,15ab 3,41a 2,73bc 2,97b 

13  2,11da 2,15cda 3,16abb 2,30cda 2,43c 

Rerata 2,76b 2,97b 3,41a 2,79b  
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang  tidaksama berbeda nyata menurut uji 

jarak berganda Duncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit yang berumur 7 hari 

menunjukkan berat kering tanaman yang 

tertinggi yaitu 3,55 gram, berbeda nyata 

dengan umur bibit 10 hari dan umur bibit 

13 hari. Hal ini disebabkan umur bibit 

tersebut memperlihatkan bahwa semakin 

awal umur bibit dipindah maka bibit padi  

tidak mengalami stagnasi dan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 

Sesuai pendapat Hermawati, T (2009) 

mengatakan benih yang langsung ditanam 

tidak mengalami stagnasi, sedangkan 

tanam pindah kemungkinan terjadi 

stagnasi saat pencabutan bibit sehingga 

setelah penanaman memerlukan waktu 

untuk tumbuh normal.  Gardner et al. 

(1991), menyatakan juga bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

dikendalikan oleh genetik dan lingkungan 

sehingga mempengaruhi berat kering 

tanaman.  

Faktor rerata pemberian pupuk 100 kg 

Urea, 50 kg Sp36, 50 kg KCl 

menunjukkan berat kering yang terberat 

yaitu 3,41 gram  berbeda nyata dengan 

pemberian pupuk 200 kg Urea, 100 kg 

Sp36, 100 kg KCl, pupuk 150 kg Urea, 75 

kg Sp36, 75 kg KCl, pupuk 50 kg Urea, 25 

kg Sp36, 25 kg KCl dan berbeda tidak 

nyata dengan pemberian pupuk lainnya. 

Hal ini  disebabkan penyerapan unsur hara 

pada pupuk  100 kg Urea, 50 kg Sp36, 50 

kg KCl diduga lebih optimal bagi tanaman 

padi sehingga pertumbuhan tanaman 

berkembang dengan baik dengan  adanya 

peningkatan berat batang, jumlah daun, 

jumlah batang dan panjang batang 

sehingga meningkan berat kering tanaman 

padi. Sesuai pendapat Lingga (1998) 

menyatakan bahwa Adanya peningkatan 

berat batang, jumlah daun, jumlah batang 

dan panjang batang pada tanaman padi 

disebabkan oleh respon tanaman yang 

diberikan pupuk sehingga penyerapan 

unsur hara yang diberikan berjalan lebih 

cepat melalui akar. 

Pemberian pupuk N dan P dapat 

mempengaruhi biomasa tanaman 

padi.Menurut Dobermann and Fairhust 

(2000) Pertumbuhan biomassa tanaman 

padi sangat ditentukan oleh kecukupan 

hara N dan P, sedangkan untuk pertumbuhan 

akar sangat ditentukan oleh kecukupan unsur 

P. 
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Interaksi umur bibit 7 hari dan 

pemberian 100 kg Urea, 50 kg SP36, 50 

KCl menunjukkan berat kering cenderung 

yang terberat yaitu 3,65 gram, berbeda 

nyata dengan interaksi umur bibit 10 hari 

dan 200 kg Urea, 100 kg SP36, 100 kg 

KCl, interaksi umur bibit 10 hari dan 50 kg 

Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl, interaksi 

umur bibit 13 hari dan 200 kg Urea, 100 

kg SP36, 100 kg KCl, interaksi umur bibit 

13 hari dan 150 kg Urea, 75 kg SP36, 75 

kg KCl, interaksi umur bibit 13 hari dan 50 

kg Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl/ha dan 

berbeda tidak nyata dengan interaksi 

Lainnya. 

 

Umur Keluar Malai (hari) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerata umur bibit  

tanaman padi dan rerata pupuk N, P, K 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

umur keluar malai. Sedangkan interaksi 

umur bibit dan pupuk N, P, K memberikan  

pengaruh nyata  terhadap umur keluar 

malai tanaman padi. (Lampiran 4.5). Hasil 

uji lanjut dengan uji jarak berganda 

Duncan`s pada taraf 5% dapat dilihat   

pada Tabel. 

Tabel 5. Rerata Umur Keluar Malai (hari) pada Umur Bibit  dan Pupuk N, P, K 

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36, KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

       7  56,33a 56,00ac 54,00b 54,00b 55,08a 

      10  52,33c 53,00bc 53,66bb 52,33c 52,83b 

      13  47,00ea 49,00d 48,66d 48,00dea 48,16c 

Rerata 51,88bc 52,66a 52,11ab 51,44c  
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang  tidak sama berbeda nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit 7 hari terhadap umur keluar 

malai cenderung terlama yaitu 55,08 hari, 

berbeda nyata dengan rerata umur bibit 10 

hari dan umur bibit 13 hari. Hal ini diduga 

Umur bibit 7 hari setelah tanam  memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi dengan 

lingkungan, sehingga tanaman padi akan 

membentuk anakan yang lebih besar. 

Menurut Badan Litbang Pertanian (2007), 

Siregar (1981), dan Maurya, et al. (1987), 

bibit yang ditanam dengan umur lebih 

muda mempunyai kemampuan membentuk 

anakan lebih besar. Dengan pembentukan 

anakan padi tersebut maka tanaman padi 

akan fokus ke pertumbuhan vegetatif, 

sehingga akan lama dalam pembungaan 

dan umur keluar malai. 

Faktor rerata pupuk N, P, K dosis 50 

kg Urea, 25 kg SP36, 25 KCl merupakan 

umur keluar malai tercepat yaitu 51,44 

hari, berbeda nyata dengan pupuk dosis 

200 kg Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl 

dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga ketepatan dosis 

merupakan kunci dalam budidaya 

tanaman, apabila pupuk yang diberikan 

tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman 

maka pertumbuhan tanaman baik pada 

pertumbuhan fase vegetatif maupun pada 

fase generatif.Semakin tinggi dosis pupuk 

diberikan apabila kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman melebihi 

maka tidak dimanfaatkan sehingga 

pembentukan dan umur keluar malai 

cenderung lambat. 

Terdapat interaksi antara perlakuan 

umur bibit dan pupuk N, P, K yang 

berpengaruh  nyata terhadap jumlah 

anakan maksimal (Lampiran 4). Gambar 3 

menunjukkan umur keluar malai memiliki 

pengaruh pada hasil tanaman padi 

sedangkan umur keluar malai tercepat 

pada perlakukan kombinasi perlakuan  



JOM FAPERTA VOL. 3 NO. 2 Oktober 2016 10 

 

umur bibit 13 hari dan 200 kg Urea, 100 kg SP-36, 100 kg KCl. 

 

Umur Panen (hari) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerata umur bibit  dan 

pupuk N, P, K memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap umur panen. Sedangkan 

interaksi umur bibit dan pupuk  

N, P, K memberikan pengaruh  tidak nyata  

terhadap  umur panen tanaman padi. 

(Lampiran 4.6). Hasil uji lanjut dengan uji 

jarak berganda Duncan`s pada taraf 5% 

dapat dilihat   pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6.Rerata Umur Panen (hari) pada Umur Bibit dan Pupuk N, P, K 

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36 dan KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7  128,33a 129,00a 130,00a 129,33a 129,16a 

10  129,66a 130,33a 129,00a 129,00a 129,50a 

13  130,00a 129,33a 129,66a 129,66a 129,58a 

Rerata 129,33a 129,55a 129,55a 129,22a  
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang  tidak sama berbeda nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rerata 

umur panen memberikan pengaruh yang 

cenderung terlama yaitu 129,58 hari, 

berbeda tidak nyata dengan rerata umur 

bibit 7 dan 10 hari. Hal ini diduga 

perlakuan umur panen tidak memberikan 

peningkatan nyata terhadap umur panen. 

Hal ini diduga umur panen dipengaruhi 

oleh faktor genetis, sehingga memberikan 

pengaruh yang hampir sama terhadap 

umur panen tanaman padi. Keadaan faktor 

genetis memberikan pengaruh yang hampir 

sama pula terhadap umur panen tanaman 

padi (Hermawati T., 2009). Selanjutnya 

Gani (2003) menyatakan bahwa 

penggunaan bibit padi sawah dengan umur 

yang relative muda (umur 7-13 HSS) akan 

membentuk anakan baru yang lebih 

seragam serta berkembang lebih baik 

dalam umur panen karena bibit yang lebih 

muda mampu beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru setelah tanaman 

dipindah. 
Faktor rerata pemberian pupuk N, P, K 

pada dosis 100 kg Urea, 50 kg SP36, 50 kg 

KCl memberikan umur panen cenderung 

terlama yaitu 19,55, berbeda tidak nyata 

dengan rerata pemberian pupuk dosis 200 kg 

Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl, dosis 150 

kg Urea, 75 kg SP36, 75 kg KCl, dosis 50 kg 

Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl. 
Hal ini diduga pemberian pupuk N, P, K 

dengan perberbedaan dosis tidak terlalu 

berpengaruh karena padi varietas IR 42 

memiliki genetis yang sama sehingga umur 

panen akan seragam. Namun faktor pupuk 

diduga akan berpengaruh terhadap fase 

vegetatif dan produksi tanaman padi 

tersebut. 

Interaksi umur bibit 13 hari dan dosis 

pupuk dosis 50 kg Urea, 25 kg SP36, 25 kg 

KCl menunjukkan umur panen cenderung 

lebih cepat. Berbeda tidak nyata dengan 

interaksi umur bibit  dan pupuk 50 kg Urea, 

25 kg SP36, 25 kg KCl. Beberapa tingkat 

interaksi umur bibit dan pupuk N, P, K 

yang dipindah kelapangan tidak 

mempengaruhi umur panen. Umur panen 

dapat ditentukan oleh fase pertumbuhan 

vegetatif yang baik dan fase pertumbuhan 

generatif yang baik pula, sehingga 

tanaman padi yang telah mengeluarkan 

malai  lebih awal akan memiliki umur  

panen yang singkat. Berdasarkan deskripsi 

tanaman padi sawah varietas IR 42 bahwa 

umur panen berkisar 135 ± 140 hari, hal 
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tersebut umur panen bibit 7-13 hari tergolong lebih cepat. 

 

Jumlah Gabah Per Malai (butir) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerata umur bibit  dan 

pupuk N, P, K memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap jumlah gabah per malai. 

Sedangkan interaksi umur bibit dan pupuk 

N, P, K memberikan pengaruh  nyata 

terhadap  jumlah gabah per malai tanaman 

padi. (Lampiran 4.7). Hasil uji lanjut 

dengan uji jarak berganda Duncan`s pada 

taraf 5% dapat dilihat   pada Tabel 7. 

. 

Tabel 7. Rerata Jumlah Gabah Per Malai (butir) pada Umur Bibit dan PupukN, P, K            

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36 dan KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7 157,00a 156,00a 157,00a 157,00a 156,75a 

10 144,00e 143,00f 145,00d 146,00c 144,50b 

13 120,00i 120,33h 121,00g 121,00g 120,58c 

Rerata 140,33c 139,77d 141,00b 141,33a  
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit 7 hari  memberikan rerata 

jumlah gabah per malai  yang terbanyak 

yaitu 156,75 butir, berbeda nyata dengan 

umur bibit 10 dan 13 hari. Hal ini diduga 

berhubungan terbalik antara jumlah malai 

per rumpun dengan jumlah gabah per 

malai, dimana jika jumlah malai per 

rumpun tinggi, maka jumlah gabah per 

malai rendah.Jumlah gabah per malai 

dipengaruhi oleh panjang 

malai.Kemampuan tanaman 

mengekspresikan panjang malai sangat 

dipengaruhi oleh periode inisiasi malai 

yang termasuk dalam periode kritis 

tanaman. Kekurangan hara dan air pada 

periode inisiasi malai dapat menyebabkan 

pembentukan malai menjadi tidak 

maksimal sehingga berpengaruh pada 

bakal biji yang akan terbentuk. Jumlah 

gabah per malai ditentukan pada fase 

reproduksi tanaman yaitu dimulai dari 

pembungaan dan pembuahan (Soemartono, 

1984). 

Menurut Gardner et al. (1991) 

pembungaan dan pembuahan merupakan 

salah peristiwa penting dalam produksi 

tanaman yang menentukan pengisian biji. 

Proses ini dikendalikan oleh faktor genetik 

dan faktor lingkungan terutama 

pertumbuhan dan hasil fotosintesa. Faktor 

genetik berkaitan dengan kemampuan 

tanaman padi mengoptimalkan produksi 

dalam pengisian biji dengan 

mengalokasikan hasil fotosintesa secara 

tepat, sedangkan faktor lingkungan 

berhubungan dengan kelancaran proses 

fotosintesa. 

Faktor rerata pupuk 50 kg Urea, 25 kg 

SP36, 25 kg KCl menunjukkan jumlah 

gabah per malai yang terbanyak yaitu 

141,33 butir, berbeda nyata dengan rerata 

dengan dosis pupuk 200 kg Urea, 100 kg 

SP36, 100 kg KCl, dosis 150 kg Urea, 75 

kg SP36, 75 kg KCl, dosis 100 kg Urea, 50 

kg SP36, 50 kg KCl. Hal ini di duga pupuk 

dengan dosis 50 kg Urea, 25 kg SP36, 25 

kg KCl sudah optimal dalam penyerapan 

unsur hara bagi tanaman padi berpengaruh 

terhadap jumlah gabah per malai. Jumlah 

gabah per malai dipengaruhi oleh panjang 

malai, dimana tanaman mampu 

mengekspresikan panjang malai 

dipengaruhi oleh periode inisiasi malai 

termasuk dalam periode kritis tanaman. 

Kekurangan hara dan air pada periode 

inisiasi malai dapat menyebabkan 

pembentukan malai menjadi kurang 

maksimal sehingga berpengaruh pada 

bakal biji yang akan terbentuk. Jumlah 
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gabah per malai ditentukan pada fase reproduksi (Soemartono, 1984). 

 

Berat Gabah Kering Giling (g) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerata umur bibit dan 

pupuk N, P, K memberikan pengaruh yang  

nyata terhadap berat gabah kering giling. 

Sedangkan iteraksi  umur bibit dan pupuk 

N, P, K menunjukkan pengaruhyang  nyata 

terhadap berat gabah kering giling 

tanaman padi (Lampiran 4.8). Hasil uji 

lanjut dengan uji jarak berganda Duncan`s 

pada taraf 5% dapat dilihat   pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Rerata Berat Gabah Kering Giling (g) pada Umur Bibit dan  Pupuk N, P, K           

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36 dan KCl (kg/ha) 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7  2.371,60c 2.218,90e 2.380,90ac 2.388,50ac 2.339,98a 

10  2.108,40gb 2.190,40f 2.218,00e 2.315,70d 2.208,13b 

13  1.911,30i 1.911,60ia 2.015,40h 2.016,13h 1.963,61c 

Rerata 2.130,43c 2.106,96d 2.204,76b 2.240,11a  

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf  kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 8 menunjukkan rerata umur 

bibit 7 hari memberikan berat gabah kering 

yang terberat yaitu 2.388,50 gram, berbeda 

nyata dengan umur panen 10 dan 13 hari. 

Hal ini diduga selama pengisian biji hal 

yang terpenting  proses fotosintesis. Sesuai 

pendapat Gardner (1991) proses 

fotosintesis selama periode pengisian biji 

merupakan sumber yang terpenting untuk 

berat hasil panen biji, ini disebabkan 

karena sebelum pengisian biji hasil 

asimilasi digunakan untuk fase vegetatif 

dan pembentukan bunga, sedangkan 

selama pengisian biji kebanyakan hasil 

asimilasi digunakan untuk proses 

pengisian biji. 

Faktor rerata pemberian pupuk 50 kg 

Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl 

menunjukkan berat gabah kering giling 

yang terberat yaitu 2.240,11 gram, berbeda 

nyata dengan rerata dosis pupuk 200 kg 

Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl, 150 kg 

Urea, 75 kg SP36, 75 kg KCl/ha, dosis  

100 kg Urea, 50 kg SP36, 50 kg KCl/ha. 

Hal ini diduga berkaitan dengan jumlah 

anakan maksimal tanaman padi semakin 

banyak anakan maksimal maka produksi 

hasi gabah padi semakin meningkati. 

Menurut Yandianto (2003) faktor penting 

mempengaruhi hasil gabah yang tinggi 

adalah anakan dan jumlah malai yang 

dibentuk. 

Interaksi umur bibit 7 hari dan pupuk  

50 kg Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl 

merupakan berat gabah kering terberat 

yaitu 2.388,50 gram, berbeda nyata dengan 

interaksi umur bibit 7 hari dan pupuk  200 

kg Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl, 

interaksi umur bibit 7 hari dan pupuk  150 

kg Urea, 75 kg SP36, 55 kg KCl, interaksi 

umur bibit 10 hari dan pupuk  200 kg 

Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl, interaksi 

umur bibit 10 hari dan pupuk  150 kg 

Urea, 75 kg SP36, 75 kg KCl, umur bibit 

10 hari dan pupuk  100 kg Urea, 50 kg 

SP36, 50 kg KCl/ha, umur bibit 10 hari 

dan pupuk  50 kg Urea, 25 kg SP36, 25kg 

KCl, umur bibit 13 hari dan pupuk  200 kg 

Urea, 100 kg SP36, 100 kg KCl, umur 

bibit 13 hari dan pupuk  150 kg Urea, 75 

kg SP36, 75kg KCl, umur bibit 13 hari dan 

pupuk  150 kg Urea, 50 kg SP36, 50 kg 

KCl, umur bibit 13 hari dan pupuk  50 kg 

Urea, 25 kg SP36, 25 kg KCl. 
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Berat 1000 butir (g) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa rerat umur bibit dan 

pupuk N, P, K  memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap berat 1000 butir. 

Sedangkan  interaksi umur bibit dan pupuk 

N, P, K memberikan pengaruh  nyata 

terhadap berat 1000 butir biji tanaman 

padi. (Lampiran 4.9). Hasil uji lanjut 

dengan uji jarak berganda Duncan`s pada 

taraf 5% dapat dilihat   pada Tabel 

 

Tabel 9.Rerata Berat 1000 Butir (g) pada Umur Bibit dan Pupuk N, P, K 

 

Umur bibit 

(Hari) 

Pupuk Urea, SP-36, KCl 

 

 

Rerata 

 

200,100,100  

 

150,75 ,75 

 

100,50,50  

 

50,25,25  

7  23,20c 23,35bc 23,48a 23,61a 23,41a 

10 21,85ef 21,80fb 22,98de 22,05d 21,92b 

13  20,02ja 20,51i 21,02h 21,30g 20,71c 

Rerata 21,69d 21,88c 22,16b 22,32a  
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang  tidak sama berbeda  nyata menurut uji 

jarak bergandaDuncan`s  pada taraf 5%. 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa rerata 

umur bibit 7 hari berat gabah 1000 butir 

terberat yaitu 23,41 gram, berbeda nyata 

dengan umur bibit 10 dan 13 hari. Hal ini 

diduga berkaitan dengan umur panen 

tanaman padi.Umur panen yang lebih 

singkat dapat mempengaruhi hasil 

fotosintesis, dan hasil fotosintesis dapat 

mempengaruhi tingkat kebernasan 

gabah.Semakin lama waktu fotosintesis, 

maka semakin bertambah bobot gabah 

yang terbentuk pada waktu pengisian 

biji.Selain karena faktor pengisisn biji 

yang kurang maksimal, faktor lingkungan 

juga mempengaruhi hasil berat 1000 

butir.Pada saat penelitian berlangsung, 

taanaman padi terserang beluk sehingga 

mengakibatkan gabah menjadi 

hampa.Menurut (Khusmatul, 2011), hasil 

berat 1000 butir dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan pada fase pematangan biji. 

Berat 1000 butir gabah isi menyatakan 

banyaknya biomassa yang terkandung 

dalam gabah.Semakin bernas gabah 

menandakan biomassa yang terkandung di 

dalamnya semakin banyak. Kebernasan 

gabah sangat ditentukan oleh terjaminnya 

ketersediaan hara dan terjaminnya proses 

fisiologi tanaman. Semakin banyak gabah 

yang terbentuk semakin tinggi beban 

tanaman untuk membentuk gabah yang 

berisi (bernas). Karakteristik tanaman 

untuk menghasilkan gabah bernas selain 

dipengaruhi oleh faktor genetik juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan hara dan 

terjaminnya proses fisiologis tanaman. 

Faktor rerata pupuk N, P, K dosis 50 

kg Urea,  25 kg SP36, 25 kg KCl 

memberikan berat 1000 butir yang terberat 

yaitu 22,32 gram, berbeda nyata dengan 

rerata dosis 200 kg Urea,  100 kg SP36, 

100 kg KCl, dosis 150 kg Urea,  75 kg 

SP36, 75 kg KCl dan dosis 75 kg Urea,  50 

kg SP36, 50 kg KCl. Hal ini diduga 

dengan perlakuan pupuk 50 kg Urea,  25 

kg SP36, 25 kg KCl disebabkan oleh 

tingginya nilai komponen hasil terutama 

jumlah anakan produktif, persentase gabah 

bernas, dan berat 1000 biji. Menurut 

Atman (2005), salah satu faktor yang 

mempengaruhi peningkatan hasil gabah 

adalah meningkatnya nilai komponen 

hasil, antara lain: panjang malai, jumlah 

gabah per malai, gabah bernas, dan jumlah 

anakan produktif. 

Ineraksi umur bibit dan pupuk N, P, K 

berat 1000 butir tertinggi dan interaksi 

umur bibit dan pupuk N, P, K berpengaruh 

nyata terhadap berat 1000 butir. Semakin 

cepat umur bibit dipindah kelapangan akan 

meningkatan berat biji. Hal ini disebabkan 

bibit yang dipindahkan lebih awal tidak 
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mengalami stagnasi dan memiliki akar 

yang kuat. Tanaman dapat melakukan 

proses metabolisme dengan baik sehingga 

periode pembentukan dan pemasakan biji 

sama. Bibit yang pindah lapangan lambat 

akan mengalami stagnasi yang akan 

menyebabkan proses metabolisme 

terganggu dan pembentukan anakan 

terlambat sehingga pembentukan dan 

pemasakan biji tidak sama. 

Menurut Kamil (1986) tinggi rendah 

berat biji tergantung dan banyak atau 

sedikitnya bahan kering terdapat dalam 

biji. Bahan kering yang terdapat dalam biji 

diperoleh dari hasil fotosintat yang 

terdapat dalam pada bagian tanaman pada 

saat pertumbuhan berlangsung, yang 

selanjutnya dapat digunkan untuk 

pengisian biji, yang diperoleh hasil 

fotosintesa yang terdapat pada bagian 

dapat digunakan pertumbuhan 

berlangsung, yang selanjutnya dapat 

digunakan  untuk mengisi untuk pengisi 

biji. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rerata umur bibit menunjukkan 

pengaruh nyata terhadapa parameter 

jumlah anakan maksimum, berat 

kering, umur keluar malai, umur 

panen, jumlah gabah per malai, berat 

gabah kering giling dan berat 1000 

butir tanaman padi. 

2.  Rerata pupuk N, P, K berpengaruh 

nyata terhadap parameter jumlah 

anakan maksimum, berat kering, umur 

keluar malai, umur panen, jumlah 

gabah per malai, berat gabah kering 

giling dan berat 1000 butir tanaman 

padivarietas IR 42.  

3. Penggunaan perlakuan umur bibit 7 

hari dan pupuk 50 kg Urea ,25 kg 

SP36, 25 kg KCl memperlihatkan 

pertumbuhan yang lebih baik dengan 

produksi gabah kering 7.428,6 ton/ha 

Saran  

Penanaman padi varietas IR 42 dengan 

metode SRI disaran untuk menggunakan 

umur bibit 7 hari dan pupuk 50 kg Urea, 

25 kg SP36, 25 kg KCl. Dimana umur 

bibit tersebut menunjukan pertumbuhan 

padi lebih baik. 
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